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Aska ketagihan bermain telepon genggam hingga la lupa waktu.
Aska terlalu asyik dengan telepon genggamnya.
la lupa jika ada tugas sekolah yang harus dikerjakan.




Tiba-tiba terdengar teriakan Ibu memanggil.
"Aska, ayo keluar dulu. Mari makan siang bersama keluarga“




Aska pun mengikuti nasihat Ibunya untuk makan siang bersama.
Di meja makan, lagi-lagi Aska menatap layar teleponnya.
Ayah Aska pun menasihati Aska
agar tidak makan sambil bermain telepon genggam.
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Namun Aska tetap saja tidak menyahut.
Ia terus menatap layar
telepon genggam dan asyik bermain game.




Tiba-tiba terdengar teriakan Aska.
Ibu dan Ayah langsung menuju kamar Aska.
Mereka melihat Aska menangis sambil mengucek-ngucek mata.




"Aduh...aduh, Ibu, mata Aska kenapa ya, Bu?", tanya Aska.
"Sayang, matamu memerah akibat terlalu sering menatap
layar telepon genggam’, sahut Ibu.




Ibu pun mengobati mata Aska dengan obat tetes
untuk meredakan kemerahan tersebut.
Aska pun merasakan matanya lega dan dapat
melihat dengan jelas kembali.




"Nak, cobalah keluar sebentar!
Nikmati hari liburmu dengan menghirup udara segar
dan berolahraga supaya besok kembali semangat bersekolah",
kata Ayah Aska.




Mendengar kata sekolah,
Aska teringat akan pekerjaan rumah yang belum selesai la kerjakan.
Aska menjadi panik.
Hari sudah sore, tugas sekolah belum satu pun terselesaikan.




Aska segera menuju meja belajarnya.
la pun berusaha sekuat tenaga untuk
menyelesaikan tugas-tugasnya.




Keesokan harinya, Aska terbangun dan mendapati bahwa
la sudah terlambat masuk sekolah. Ini akibat ketiduran semalaman.
Aska bergegas menuju sekolah tanpa membawa pekerjaan
yang ditugaskan oleh Guru Aska.




Aska pun tidak jadi berangkat ke sekolah karena waktu sudah tidak
memungkinkan. Aska menemui Ibu untuk meminta maaf.
"Aska, sayang, kamu sudah besar. Harus disiplin menggunakan waktu.
Tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas itu sangat penting"’, nasihat Ibu.




Penyesalan Aska membuatnya menjadi anak yang lebih bertanggung jawab.
Aska rajin menyelesaikan tugas-tugas sekolahnya didampingi Ibu.
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Aska pun memanfaatkan waktu liburnya
untuk dapat membantu Ayah merawat kebun.
Aska menyelesaikan tanggung jawab untuk
menyapu taman agar lingkungan rumah bersih dan asri.




Aska juga rutin berolahraga /—\
I_\I bersama teman-temannya.
Aska memiliki lebih banyak waktu untuk
melakukan hal-hal positif daripada

."-3 terus bermain telepon genggam. \--__.___,




Aska memahami bahwa hari libur adalah hari untuk
lebih mendekatkan diri dengan Ayah, Ibu, dan Adik.
Mereka membicarakan hal-hal yang asyik dan seru.
Teman-teman, jangan terlalu sering bermain telepon genggam, ya!
Disiplin waktu dan bertanggung jawab adalah hal penting untuk dibiasakan.
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